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Abstract

The development of the era demands that humans are not only smart in
intellect but also character. Character is formed through character education.
The primary and first character education for children is the family environment.
In the family environment, the child will learn the basics of behavior that are
important to his later life.

Character learned by the child through what he sees every day, especially the
family members who are around primarily parents.Contoh family behavior
directly or indirectly will be studied and imitated by the child. Children imitate
parents in the family behave, speak words, express hope, demands, and criticize
each other, respond to and solve problems, and express their feelings and
emotions.

Examples of good behavior will bring good effects for the development of
children as well as better. The success of character formation in this child
one of them influenced by the example of parents in implementing parenting.
Parenting patterns are divided into three types of authoritarian, permissive,
and authoritative. Each of these parenting patterns has an impact on child
development.

Authoritative parenting is the best way to characterize children’s character.
Because this authoritative parenting style is characterized by democratic
parents, appreciate and understand the state of the child with the advantages
of the deficiency so that the child can be a mature, accommodating, and well
adjusted self.
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A. Pendahuluan

Perkembangan jaman menuntut manusia tidak hanya cerdas
dalam intelektualnamun juga berkarakter. Karakter merupakan
kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta
yang membedakan dengan individu lain (Furqon,2010). Terbentuknya
karakter memerlukan proses yang relatif lama dan berkelanjutan.
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Karakter dibentuk melalui pendidikan karakter. Pendidikan karakter
yang utama dan pertama bagi anak adalah lingkungan keluarga. Dalam
lingkungan keluarga, anak akan mempelajari dasar-dasar perilaku
yang penting bagi kehidupannya kemudian. Karakter dipelajari anak
melalui menjadikan contoh para anggota keluarga yang ada di sekitar
terutama orang tua.

Contoh perilaku orang tua secaralangsung maupun tidak langsung
akan dipelajari dan ditiru oleh anak. Orang tua merupakan lingkungan
terdekat yang selalu berada di dekatnya dan sekaligus menjadi figur
dan idola anak. Bila anak melihat kebiasaan baik dari orang tuanya
maka anak akan dengan cepat mencontohnya, demikian sebaliknya
bila orang tua berperilaku buruk maka akan ditiru perilakunya oleh
anak.

Anak meniru bagaimana orang tua bersikap, bertutur kata,
mengekspresikan harapan, tuntutan, dan kritikan satu sama lain,
menanggapi dan memecahkan masalah,serta mengungkapan
perasaan dan emosinya. Contohperilaku yang baik akan membawa
dampak baik bagi perkembangan anak demikian juga sebaiknya. Hal
ini sesuai dengan pendapat Hurlock (1978) yang menyatakan bahwa
perlakuan orang tua terhadap anak akan mempengaruhi sikap anak
dan perilakunya. Sikap orang tua sangat menentukan hubungan
keluarga sebab sekali hubungan terbentuk, ini cenderung bertahan.

Peran orang tua menurut Norman (1996) bila orang tua memahami
anak denganbaik dan mengenali sikap dan bakatnya yang unik,
mengembangkan dan membina kepribadiannya tanpa memaksanya
menjadi oranglain. Dalam berkomunikasi pada anak tidak mengancam
dan menghakimi tetapi dengan perkataan yang mengasihi atau
memberi dorongan/ memotivasi supaya anak mencapai keberhasilan
dalam pembentukan karakter anak.

Keberhasilan pembentukan karakter pada anak ini salah satunya
dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Pola asuh orang tua terbagi
menjadi tiga macam yaitu otoriter,permisif, dan otoritatif. Masing-
masing pola asuh ini mempunyai dampak bagiperkembangan anak.
Pola otoritatif menjadi jalan terbaik dalam pembentukan karakteranak.
Karena pola oforitatif ini bercirikan orang tua bersikap demokratis,
menghargaidan memahami keadaan anak dengan kelebihan
kekurangannya sehingga anak dapatmenjadi pribadi yang matang,
supel, dan bisa menyesuaikan diri dengan baik.
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Melaluipola asuh otoritatif akan membentuk kepribadian anak
yang berkarakter yang senantiasamenjunjung nilai-nilai peradaban
bangsa Indonesia.

B. Pendidikan Karakter

Karakter yang kuat dimiliki oleh individu dalam menetukan
keberhasilan hidupnya. Karakter adalah kualitas atau kekuatan
mental atau moral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan
kepribadian khusus yang menjadi pendorong dan penggerak, serta
yang membedakan dengan individu lain (Furqon, 2010). Karakter
dibentuk melalui proses berkesinambungan yaitu pendidikan karakter.

Pendidikan karakter ini bertujuan untuk dapat membentuk watak/
kepribadiananak bangsa sesuai yang tercantum pada UU Nomor 14
tahun 2005 tentang SistemPendidikan nasional (sisdiknas) pasal 3
beriman dan bertaqwa kepada Tuhan YME,berakhlak mulia, cakap,
kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratisserta
tanggung jawab.

Pendidikan karakter diberikan pada anak berdasarkan
karakteristik dan tahap perkembangannya. Menurut Furqon (2010)
dapat diklasifikasikan dalam tahap-tahap sebagai berikut:

1. Adab (5-6 tahun)

Pada fase ini, anak dididik budi pekerti, terutama yang berkaitan

dengan nilainilaikarakter: jujur (tidak berbohong), mengenal mana

yang benar dan mana yang salah, mengenal mana yang baik dan
mana yang buruk, serta mengenal mana yang diperintah (yang
dibolehkan) dan mana yang dilarang (yang tidak boleh dilakukan).

Fase ini anak dididik mengenai karakter benar dan salah, karakter

baik dan buruk. Lebih meningkat lagi apa yang boleh dilakukan

dan apa yang tidak boleh dilakukan.
2. Tanggung jawab diri (7-8 tahun)

Perintah agar anak usia 7 tahun mulai menjalankan sholat
menunjukkan bahwaanak mulai dididik untuk bertanggung
jawab, terutama dididik bertanggungjawab pada diri sendiri. Anak
mulai diminta untuk membina dirinya sendiri, anak mulai dididik
untuk memenuhi kebutuhan dan kewajiban dirinya sendiri. Anak
dididik untuk tertibdan disiplin termasuk beribadah.
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3. Caring-peduli (9-10 tahun)
Setelah anak dididik paham akan tanggung jawab diri, maka
selanjutnya anak dididikuntuk mulai peduli pada orang lain,
terutama teman-teman sebaya yang setiap hari. Menghargai orang
lain (hormat kepada yang lebih tua dan menyayangi kepada yang
lebih muda), menghormati hak-hak orang lain, bekerja sama di
antara temantemannya,serta membantu dan menolong orang
lain, merupakan aktivitas yang sangat penting pada masa ini.
Pada usia ini, anak mulai dilibatkan dengan nilai-nilai kepedulian
dan tanggung jawab pada orang lain, yaitu mengenai aspek
kepemimpinan.

4. Kemandirian (11-12 tahun)
Berbagai pengalaman yang telah dilalui pada usia-usia sebelumnya
makin mematangkan karakter anak sehingga akan membawa anak
kepada kemandirian. Pada masa ini, anak sudah mulai dilatih
untuk berpisah tempat tidur dengan orang tuanya.Pada fase
kemandirian ini berarti anak telah mampu menerapkan terhadap
hal-hal yang menjadi perintah dan yang menjadi larangan, serta
sekaligus memahami konsekuensi resiko jika melanggar aturan.

5. Bermasyarakat (13 tahun ke atas)
Tahap ini merupakan tahap di mana anak dipandang telah siap
memasuki kondisi kehidupan di masyarakat. Anak diharapkan
telah siap bergaul di masyarakatdengan berbekal pengalaman-
pengalaman yang dilalui sebelumnya. Setidak-tidaknya ada dua
nilai penting yang harus dimiliki anak walaupun masih bersifat
awal atau belum sempurna, yaitu integritas dan kemampuan
beradaptasi. Intervensi orang tua sebagai pendidik pada
lingkungan keluarga sangat berperan dalam pembentukan
karakter anak sejak dini.

Tahap-tahap dalam pendidikan karakter ini hendaknya dapat
dilakukan dengan baik sehingga pada tingkat usia berikutnya tinggal
menyempurnakan dan mengembangkannya. Orang yang memiliki
karakter kuat,akan memiliki kesempatan untuk mencapai tujuan,
sebaliknya orang yang memiliki karakter mudah goyah akan lebih
lamban untuk bergerak dan tidak bisa menarik kerjasama dengannya.
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C. Lingkungan Keluarga

Karakter masing-masing anak memiliki kekhasan walaupun
dilahirkan olehbapak dan ibu yang sama. Kekhasan karakter
masing-masing anak ini dikarenakandalam perkembangannya anak
dipengaruhi oleh dua faktor yaitu genetik danlingkungan.

Hal ini sesuai dengan pendapat William Stern (tokoh aliran
Konvergensi para ahli pendidikan dari Jerman) bahwa pada dasarnya
perkembangan anak dipengaruhioleh dua faktor yang saling
mempengaruhi yaitu pembawaan dan lingkungan (Dirto,1995). Bakat
yang dibawa pada waktu lahir tidak akan berkembang dengan baik
tanpa adanya dukungan lingkungan yang sesuai untuk perkembangan
anak. Lingkungan yangdimaksud sering disebut sebagai tripusat
pendidikan yaitu lingkungan keluarga, sekolahdan masyarakat.

Lingkungan keluarga adalah secara umum diartikan sebagai suatu
kelompokindividu yang terkait dalam ikatan perkawinan, mencakup
ayah dan ibu (orang tua) serta anak. Keluarga merupakan lembaga
pendidikan yang pertama dan utama, yang diselenggarakan dan
ditangani langsung oleh orang tuanya. Menurut Darajat (dalamYasin,
2007) dalam melaksanakan pendidikan keluarga harus disesuaikan
dengan tahap perkembangan anak tak terkecuali di dalam mendidik
emosi anak. Pendidik (orang tua)harus memiliki pemahaman tentang
perkembangan emosi anak karena anak memiliki ciri khas sendiri
dalam perkembangannya.

Peran dan pengaruh lingkungan keluarga dalam pembentukan
karakter ini Penting dikarenakan lingkungan keluarga memiliki
keistimewaan. Keistimewaan dilingkungan keluarga oleh Wahab
(1999) diuraikan sebagai berikut:

1. Keluargalajimnyamerupakan pihak yang palingawal memberikan
banyak perlakuan kepada anak. Begitu anak lahir, lajimnya pihak
keluargalah yang langsungmenyambut dan memberikan layanan
interaktif kepada anak. Apa yang dilakukandan diberikan oleh
pihak keluarga menjadikan sumber perlakuan pertama yang
akanmempengaruhi pembentukan karakteristik pribadi dan
perilaku anak.

2. Sebagian besar waktu anak lajimnya dihabiskan di lingkungan
keluarga. Besarnyapeluang dan kesempatan interaksi dalam
keluarga akan sangat mempengaruhiperkembangan anak. Jika
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kesempatan yang banyak ini diisi dengan hal-hal yangbermakna
dan positif bagi perkembangan anak, maka kecenderungan
pengaruhnyamenjadi positif pula.

Karakteristik hubungan orang tua-anak berbeda dari hubungan
anak dengan pihakpihak lainnya (guru, teman dan sebagainya).
Kepada orangtua, disamping anak memiliki ketergantungan
secara materi, anak juga memiliki ikatan psikologis tertentuyang
sejak dalam kandungan sudah dibangun melaui jalinan kasih
sayang dan pengaruh-pengaruh normatif tertentu.

Interaksi kehidupan orang-tua anak di rumah bersifat “asli”
seadanya dan tidakdibuat-buat. Perilaku yang ditampilkan dalam
keluarga adalah perilaku wajar dantidak di buat-buat.Peran
keluargaselainlebih banyak bersifat memberikan dukunganbelajar
yang kondusif juga memberikan pengaruh pada pembentukan
karakter anak, sepertipembentukan perilaku, sikap dan kebiasaan,
penanaman nilai, dan perilaku-perilaku sejenis.

Menurut Radin dalam Wahab (1999) menjelaskan enam

kemungkinan cara yang dilakukan orang tua dalam mempengaruhi
anak yaitu melalui:

AL I

D.

Pecontohan perilaku (contohing of behavior).

Memberikan ganjaran dan hukuman (giving rewards and punisment)
Perintah langsung (direct instruction)

Menyatakan peraturan-peraturan (stating rules)

Nalar (reasoning)

Menyediakan fasilitas atu bahan-bahan dan adegan (providing
materials and setting)

Pendidikan Karakter: Pola Asuh Otoritatif

Pendidikan keluarga dipengaruhi oleh pola asuh orang tua. Pola

asuh orang tuasecara harfiah mempunyai maksud pola interaksi
antara orangtua dan anak. Pola interaksi ini meliputi, bagaimana
sikap atau perilaku orangtua saat berhubungan dengananak. Contoh,
bagaimana sikap atau perilaku orang tua dalam menerapkan aturan,
mengajarkan nilai/norma, memberikan perhatian dan kasih sayang
serta menunjukkan sikap dan perilaku yang baik sehingga dijadikan
contoh/contoh bagi anaknya.
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Anak yang mendapatkan pola asuh yang berkelanjutan akan
berkembang baik secara fisik maupun secara psikis untukmemenuhi
kebutuhannya. Kebutuhan anak dapat terpenuhi apabila orang tua
dalam memberi pengasuhan dapat mengerti, memahami, menerima
dan memperlakukan anak sesuai dengan tingkat perkembangan psikis
anak, disamping menyediakan fasilitas bagi pertumbuhan fisiknya.
Hubungan orang tua dengan anak ditentukan oleh sikap,perasaan dan
keinginan terhadap anaknya. Sikap tersebut diwujudkan dalam pola
asuh orang tua di dalam keluarga. Secara garis besar, pola asuh orang
tua dapat dibagi menjadi tiga tipe, yaitu :

I. Pola Asuh Otoriter.

Dalam pola asuh ini orang tua menerapkan seperangkat peraturan
kepada anaknya secara ketat dan sepihak, cenderung menggunakan
pendekatan yang bersifat diktator, menonjolkan wibawa, menghendaki
ketaatan mutlak. Anak harus tunduk dan patuh terhadap kemauan
orang tua. Apapun yang dilakukan oleh anak ditentukan oleh orang
tua. Anak tidak mempunyai pilihan dalam melakukan kegiatan yang
ia inginkan,karena semua sudah ditentukan oleh orang tua.

Tugas dan kewajiban orang tua tidaksulit, tinggal menentukan
apa yang diinginkan dan harus dilakukan atau yang tidakboleh
dilakukan oleh anak. Selain itu, beranggapan bahwa orang tua harus
bertanggungjawab penuh terhadap perilaku anak dan menjadi orang
tua yang otoriter merupakan jaminan bahwa anak akan berperilaku
baik. Orang tua yakin bahwa perilaku anak dapat diubah sesuai
dengan keinginan orang tua dengan cara memaksakan keyakinan,
nilai, perilaku dan standar perilaku kepada anak.

Anak yang dibesarkan dalam keluarga otoriter cenderung merasa
tertekan, danpenurut. Mereka tidak mampu mengendalikan diri,
kurang dapat berpikir, kurangpercaya diri, tidak bisa mandiri, kurang
kreatif, kurang dewasa dalam perkembanganmoral, dan rasa ingin
tahunya rendah.Dengan demikian pengasuhan yang otoriter akan
berdampak negatif terhadap perkembangan anak kelak yang pada
gilirannya anak sulit mengembangkan potensi yang dimiliki, karena
harus mengikuti apa yang dikehendaki orangtua, walau bertentangan
dengan keinginan anak.

Pola asuh ini juga dapat menyebabkan anakmenjadi depresi dan
stres karena selalu ditekan dan dipaksa untuk menurut apa kata
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orangtua, padahal mereka tidak menghendaki. Untuk itu sebaiknya
setiap orangtua menghindari penerapan pola asuh otoriter ini.

2. Pola asuh permisif

Pola asuh ini memperlihatkan bahwa orang tua cenderung
memberikan banyakkebebasan kepada anaknya dan kurang
memberikan kontrol. Orang tua banyak bersikap membiarkan apa saja
yang dilakukan anak. Orangtua bersikap damai dan selalu menyerah
pada anak, untuk menghindari konfrontasi. Orang tua kurang
memberikan dan arahan kepada anak. Anak dibiarkan berbuat sesuka
hatinya untukmelakukan apa saja yang mereka inginkan.

Orang tua tidak peduli apakah anaknyamelakukan hal-hal yang
positif atau negatif, yang penting hubungan antara anak dengan
orang tua baik-baik saja, dalam arti tidak terjadi konflik dan tidak ada
masalah antara keduanya.Pola permisif adalah pola dimana orang tua
tidak mau terlibat dan tidak mau pula pusing-pusing memedulikan
kehidupan anaknya. Jangan salahkan bila anak menganggap bahwa
aspek-aspeklain dalam kehidupan orang tuanya lebih pentingdaripada
keberadaan dirinya.

Walaupun tinggal di bawah atap yang sama, bisa jadi orang tua
tidak begitu tahu perkembangan anaknya. menimbulkan serangkaian
dampak buruk. Di antaranya anak akan mempunyai harga diri yang
rendah, tidak punya kontrol diri yang baik, kemampuan sosialnya
buruk, dan merasa bukan bagian yang pentinguntuk orang tuanya.
Bukan tidak mungkin serangkaian dampak buruk ini akan terbawa
sampai ia dewasa. Tidak tertutup kemungkinan pula anak akan
melakukan hal yang sama terhadap anaknya kelak. Akibatnya,
masalah menyerupai lingkaran setan yang tidak pernah putus.

3. Pola Asuh otoritatif (Authoritative)

Dalam pola asuh ini, orang tua memberi kebebasan yang disertai
bimbingankepada anak. Orang tua banyak memberi masukan-
masukan dan arahan terhadap apa yang dilakukan oleh anak. Orang
tua bersifat obyektif, perhatian dan kontrol terhadap perilaku anak.
Dalam banyak hal orang tua sering berdialog dan berembuk dengan
anak tentang berbagai keputusan. Menjawab pertanyaan amak dengan
bijak dan terbuka.
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Orang tua cenderung menganggap sederajat hak dan kewajiban
anak dibanding dirinya. Pola asuh ini menempatkan musyawarah
sebagai pilar dalam memecahkan berbagai persoalananak, mendukung
dengan penuh kesadaran, dan berkomunikasi dengan baik.Pola
otoritatif mendorong anak untuk mandiri, tetapi orang tua harus tetap
menetapkan batas dan kontrol. Orang tua biasanya bersikap hangat,
dan penuh welas asih kepada anak, bisa menerima alasan dari semua
tindakan anak, mendukung tindakan anak yang konstruktif. Anak
yang terbiasa dengan pola asuh otoritatif akan membawa dampak
menguntungkan.

Di antaranya anak akan merasa bahagia, mempunyai kontrol
diri dan rasa percaya dirinya terpupuk, bisa mengatasi stres, punya
keinginan untuk berprestasi dan bisa berkomunikasi, baik dengan
teman-teman dan orang dewasa. Anaklebih kreatif, komunikasi
lancar, tidak rendah diri, dan berjiwa besar.Penerapan pola otoritatif
berdampak positif terhadap perkembangan anak kelak, karena anak
senantiasa dilatih untuk mengambil keputusan dan siap menerima
segalakonsekuensi dari keputusan yang diambil

Dengan demikian potensi yang dimiliki anakdapat berkembang
secara optimal, karena anak melakukan segala aktivitas sesuai dengan
kehendak dan potensinya. Sementara orangtua memberikan kontrol
dan bimbingan manakala anak melakukan hal-hal negatif yang dapat
merusak kepribadian anak.

Dalam mengasuh anak, orangtua hendaknya bersikap arif dan
bijaksana, tidak ekstrim terhadap salah satu pola asuh yang ada,
dalam arti mampu memberi pengasuhan sesuai dengan apa yang
sedang dilakukan anak dan apa harapan orangtua. Jadi orangtuadapat
menerapkan ketiga pola asuh tersebut sesuai dengan situasi dan kondisi.

Dengan pengasuhan yang diberikan oleh orangtua lebih
mengutamakan kasih sayangkebersamaan, musyawarah, saling
pengertian dan penuh keterbukaan keterbukaan. Jika anak-anak
dibesarkan dan diasuh dengan pola asuh yang demokratis, niscaya
dapat tumbuh dan berkembang dengan baik. Seluruh potensi yang
dimiliki anak dapat dikembangkan secara optimal. Dengan demikian
pada gilirannya nanti anak-anak yang sehat, cerdas, ceria dan
berakhlak mulia dapat terwujud.

Dampak positif yang akanmuncul adalah terwujudnya
suatu tatanan masyarakat yang baik, saling menghargai,saling
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menghormati, saling menyayangi, saling mengasihi, masyarakat yang
terbuka,berpikiran positif, jujur, dan.mempunyai toleransi yang baik.

E. Penutup

Bangsa Indonesia dalam perkembangnya membutuhkan generasi
bangsa yang cerdasberkarakter. Berkarakter yang dimaksud adalah
bertagwa kepada Tuhan YME,berakhlak mulia, cakap, kreatif,
mandiri dan menjadi warga negara yang demokratisserta tanggung
jawab. Karakter memiliki pengertian kualitas atau kekuatan mental
ataumoral, akhlak atau budi pekerti individu yang merupakan
kepribadian khusus yangmenjadi pendorong dan penggerak, serta
yang membedakan dengan individu lainKarakter dibentuk melalui
proses berkesinambungan yaitu pendidikan karakter.Pendidikan
karakter yang utama dan pertama bagi anak adalah lingkungan
keluarga.

Karakter dipelajari anak melalui mecontoh para anggota keluarga
yang ada di sekitarterutama orang tua. Contoh perilaku yang baik
akan membawa dampak baik bagi perkembangan anak demikian juga
sebaiknya tergantung interaksi orang tua (pola asuh) terhadap anak.
Pola asuh oforitatif menjadi jalan terbaik dalam pembentukan karakter
anak dibandingkan yang lain. Karena pola asuh otoritatif ini, bercirikan
orang tua bersikap demokratis, menghargai dan memahami keadaan
anak dengan kelebihan kekurangannya sehingga anak dapat menjadi
pribadi yang matang, supel, dan bisa menyesuaikan diri dengan baik.
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